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ABSTRAK 

 

UD Nusa merupakan salah satu indutrsi shuttlecock di kota Nganjuk. 

Shuttlecock adalah bola yang digunakan dalam olahraga bulu tangkis. Bahan baku 

yang dibutuhkan untuk membuat shuttlecock meliputi bulu, benang, gabus, pita, 

lem, dan cap merek. Pengadaan bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan ini 

masih sering mengalami stockout khususnya pada bahan baku bulu, gabus, dan 

benang mengakibatkan permintaan konsumen tidak dapat terpenuhi secara 

maksimal. Perusahaan belom mempunyai metode penanganan perencanaan bahan 

baku yang tepat dalam mengatasi hal tersebut. Perusahaan berupaya untuk 

melakukan perencanaan dan pengendalian produksi agar kebutuhan bahan baku 

dapat terencana dengan baik, proses produksi berjalan dengan optimal, dan 

permintaan konsumen terpenuhi dengan maksimal. Untuk mengatasi permasalahan 

yang dihadapi perusahaan yaitu melalui perencanaan kebutuhan bahan baku 

menggunakan metode Material Requirement Planning (MRP). Hasil pengolahan 

data menggunakan MRP dengan metode lot sizing Lot For Lot (LFL), Fixed Order 

Quantity (FOQ), Fixed Period Requirement (FPR), dan Period Order Quantity 

(POQ) diperoleh rencana pesan setiap periode, jumlah kebutuhan masing masing 

produk dengan biaya persediaan minimum dari hasil lot sizing shuttlecock merek 

nusa hitam sebesar Rp 12.116.500, shuttlecock merek kalimantan oren sebesar Rp 

12.345.000, dan shuttlecock merek kalimantan merah sebesar Rp 11.814.000. 

Kata Kunci : Shuttlecock, Stockout, MRP, Biaya Persediaan minimum 
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ABSTRACT 

 

 
UD Nusa is one of the shuttlecock manufacturers in the city of Nganjuk. The 

shuttlecock is the ball used in badminton. The raw materials needed to make 

shuttlecocks include feathers, thread, cork, ribbon, glue, and brand stamps. 

The procurement of raw materials by this company often experiences 

stockouts, especially for fur, cork and yarn raw materials, resulting in 

consumer demand not being fulfilled optimally. The company does not yet 

have the right method of handling raw material planning in overcoming 

this.The company strives to carry out production planning and control so that 

raw material requirements can be well planned, production processes run 

optimally, and consumer demands are met to the fullest. To overcome the 

problems faced by the company, namely through the planning of raw 

material requirements using the Material Requirement Planning (MRP) 

method.The results of data processing using MRP with the lot sizing Lot For 

Lot (LFL) method, Fixed Order Quantity (FOQ), Fixed Period Requirement 

(FPR), and Period Order Quantity (POQ) obtained the order plan for each 

period, the amount needed for each product at a cost Minimum inventory 

from lot sizing of the black Nusa brand shuttlecock is IDR 12,116,500, the 

Kalimantan Oren brand shuttlecock is IDR 12,345,000, and the Kalimantan 

red brand shuttlecock is IDR 11,814,000. 

Keywords : Shuttlecock, Stockout, MRP, Minimum Inventory Cost. 
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